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Di era new normal semua organisai mengalami perubahan. Perubahan tersebut perlu 
dilakukan guna meningkatkan keterlibatan dan pencapaian tujuan organisasi serta 
kinerjanya, salah satunya instansi Kantor SAMSAT Sidoarjo.
Pelayanan yang baik dari Kantor SAMSAT Sidoarjo tidak dapat dilepaskan dari peran 
setiap pegawainya, seorang pegawai harus bisa bekerja secara optimal dimana hal ini 
dapat dinilai dan diukur melalui kinerja pegawai tersebut.

Hasil observasi awal di tempat penelitian menunjukkan bahwa masih kurangnya
upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai Kantor SAMSAT Sidoarjo, sehingga
dirasa belum optimal. Hal itu disebabkan karena :
1. Sebagian pegawai masih enggan melaksanakan tugasnyasecara tepat waktu
2. Kurangnya tanggung jawab pegawai yang sudah lama berada di unit tertentu
3. Rendahnya hasil kerja dan insiatif pegawai dalam menyelesaikan tugas
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, budaya kerja dan motivasi berprestasi terhadap

kinerja pegawai di Kantor SAMSAT Sidoarjo

Rumusan Masalah
Apakah kompetensi, budaya kerja dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Samsat Sidoarjo?
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Jenis penelitian
Kuantitatif

Lokasi Penelitian
Kantor SAMSAT Sidoarjo yang berlokasi di Jl. 

Raya Cemeng Kalang No.12, Ngemplak, Cemeng
Kalang, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa

Timur 

Populasi
130 orang

Teknik sampling 
Purposive random sampling

Dengan kriteria responden, antara lain : 
1. Pegawai yang memiliki masa kerja di atas 1 

tahun
2. Pegawai yang berusia di atas 21 tahun

Sampel
124 orang
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Jenis Sumber Data
Data primer dan data sekunder.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner dengan total 30 item pernyataan dan 

menggunakan teknik skala likert sebagai alat
pengukuran

Jenis Software
Alat analisis dengan

menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS

Teknik Analisis Data
1. Instrumen Penelitian
• Uji Validitas
• Uji Reliabilitas

2. Uji Asumsi Klasik
• Uji Normalitas
• Uji Multikolinearitas
• Uji Heteroskedastisitas

3. Uji Hipotesis
• Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t)
• Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)

Teknik Pengumpulan data
Kuesioner (Angket)
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Hipotesis
1. H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara

kompetensi dengan kinerja
2. H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara

budaya kerja dengan kinerja
3. H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara

motivasi berprestasi dengan kinerja
4. H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara

variabel kompetensi, budaya kerja dan motivasi
berprestasi dengan kinerja pegawai
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Persamaan Y = 𝛼 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑒

Y= 11,416 + 0,206X1 + 0,296X2 + 0,267X3 + e
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- Nilai thitung untuk variabel kompetensi adalah 3,180. Nilai ttabel dengan taraf

signifikansi 0,05 adalah 1,979. Oleh karena itu, thitung > ttabel (3,180 > 1,979), 

dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. 

- Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

- Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi dan kinerja pegawai.
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- Nilai thitung untuk variabel budaya kerja adalah 4,451. Nilai ttabel dengan tingkat

signifikansi 0,05 adalah 1,979. Oleh karena itu, thitung > ttabel (4,451 > 1,979), 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

- Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

- Terdapat pengaruh signifikan antara budaya kerja dan kinerja pegawai.
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- Nilai thitung untuk variabel motivasi berprestasi adalah 3,690. Nilai ttabel dengan

tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,979. Oleh karena itu, thitung > ttabel (3,690 > 

1,979), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

- Hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

- Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi berprestasi dan kinerja pegawai.
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- Nilai Fhitung = 84,385, yang lebih besar dari nilai Ftabel = 2,68, dengan nilai

probabilitas atau signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

- Dapat disimpulkan (Ho) ditolak atau (Ha) diterima.

- Secara simultan variabel kompetensi (X1), budaya kerja (X2) dan

motivasi berprestasi (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja pegawai (Y).
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Nilai koefisien korelasi (R Square) sebesar 0,746. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa secara simultan kompetensi, budaya kerja dan motivasi berprestasi memberikan

pengaruh sebesar 75% terhadap kinerja pegawai, sedangkan 25% sisanya dipengaruhi

oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Pegawai

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja
Pegawai

• Variabel Kompetensi memiliki pengaruh

signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Kantor Samsat Sidoarjo.

• Hal ini berarti bahwa kompetensi

memiliki peran penting.yang

menyangkut kemampuan dasar

seseorang dalam melakukan suatu

pekerjaan agar mendapatkan hasil atas

pencapaiannya. Hasil tersebut

membuktikan semakin tinggi

kompetensi, maka kinerja pegawai

semakin meningkat tinggi.

• Variabel Budaya Kerja memiliki

pengaruh signifikan terhadap Kinerja

Pegawai Kantor Samsat Sidoarjo.

• Artinya budaya kerja perlu dibentuk

untuk mendisiplinkan pegawai dengan

dilakukan secara konsisten dalam

melakukan pekerjaan agar mendapatkan

hasil atas pencapaiannya. Hasil tersebut

membuktikan semakin tinggi budaya

kerja, maka kinerja pegawai juga

semakin meningkat tinggi.
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• Variabel Motivasi memiliki pengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Samsat

Sidoarjo.

• Hal ini dikarenakan motivasi untuk berprestasi

merupakan dorongan pegawai demi meraih

prestasi yang berkaitan dengan antusiasme

atau semangat dalam melakukan pekerjaan

agar mendapatkan hasil atas pencapaiannya.

Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi

motivasi berprestasi, maka kinerja pegawai

juga semakin meningkat tinggi.

• Variabel Kompetensi, Budaya Kerja dan

Motivasi Berprestasi secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai Kantor

Samsat Sidoarjo.

• Hasil tersebut membuktikan apabila

ketiga variabel tersebut dijalankan

secara bersama-sama, maka dapat

meningkatkan kinerja pegawai yang baik

dan optimal.



16

• Kompetensi secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor SAMSAT

Sidoarjo

• Budaya kerja secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor SAMSAT

Sidoarjo

• Motivasi berprestasi secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor

SAMSAT Sidoarjo

• Kompetensi, budaya kerja dan motivasi berprestasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja pegawai Kantor SAMSAT Sidoarjo

• Yang memiliki hubungan paling besar yaitu budaya kerja terhadap kinerja pegawai Kantor SAMSAT Sidoarjo




